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RINGKASAN 

SULASTRI NAINGGOLAN. Modal Sosial Masyarakat Desa Tambakbaya dalam 

Pengembangan Agrowisata Sukabungah. Dibimbing oleh ENDANG KOESTATI 

SRI HARINI dan EVA RACHMAWATI.  

Agowisata Sukabungah merupakan wisata edukasi pertanian yang dikelola 

oleh Gapoktan Sukabungah di Desa Tambakbaya Kecamatan Cibadak Kabupaten 

Lebak. Pengelolaan agrowisata ini belum optimal, sehingga dikhawatirkan tidak 

berlanjut seperti destinasi wisata di sekitarnya. Pengembangan Agrowisata 

Sukabungah perlu dikaji dari aspek modal sosial. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis modal sosial masyarakat Desa Tambakbaya melalui tiga tahapan, 

yaitu menganalisis unsur-unsur modal sosial masyarakat Desa Tambakbaya, 

hubungan unsur-unsur modal sosial dengan modal sosial masyarakat Desa 

Tambakbaya dan modal sosial masyarakat Desa Tambakbaya dalam 

pengembangan Agrowisata Sukabungah.  

Metode penentuan responden adalah purposive sampling dengan kriteria 

tertentu. Total seluruh responden sebanyak 235 responden, yang terdiri atas 

masyarakat terlibat langsung sebanyak 65 orang, masyarakar terlibat tidak langsung 

sebanyak 140 orang dan masyarakat tidak terlibat sebanyak 30 orang. Data unsur 

modal sosial menggunakan wawancara dipandu kuisioner yang terdiri atas 27 

indikator. Pengukuran modal sosial menggunakan rumus selang nilai untuk 

menentukan kategorinya. Uji korelasi unsur modal sosial terhadap modal sosial 

menggunakan uji Rank Spearman, sementara analisis faktor pembentuk modal 

sosial menggunakan Confirmatory Factor Analysis, sementara analisis modal sosial 

masyarakat Desa Tambakbaya menggunakan rumus selang nilai.   

Hasil penelitian menunjukkan masyarakat terlibat langsung memiliki unsur 

modal sosial kategori tinggi, yaitu trust 43,08%, norma sosial 32,31%, tindakan 

proaktif 29,23% dan jaringan sosial 27,7%. Masyarakat tidak terlibat memiliki 

persentase unsur modal sosial yang paling rendah rendah, yaitu trust 16,13%, 

tindakan proaktif 53,33% dan jaringan sosial 70%, sementara masyarakat terlibat 

tidak langsung memiliki persentase paling besar yang patuh kategori rendah 

terhadap norma sosial, yaitu 25,71%. Masyarakat terlibat langsung memiliki modal 

sosial bonding yang paling kuat, apabila dibandingkan dengan masyarakat tidak 

telibat dan terlibat tidak langsung. 

Unsur modal sosial memiliki korelasi positif dan signifikan dengan modal 

sosial masyarakat Desa Tambakbaya. Faktor pembentuk modal sosial masyarakat 

dalam pengembangan Agrowisata Sukabungah terbentuk berdasarkan jenis 

keterlibatannya. Faktor utama pembentuk modal sosialnya adalah tindakan 

proaktif. Modal sosial masyarakat Desa Tambakbaya dalam pengembangan 

Agrowisata Sukabungah dikategorikan tingkat sedang. Kondisi ini 

mengindikasikan pengembangan agrowisata ini dapat dilakukan, namun tidak 

semudah apabila modal sosialnya tinggi.  

Kata Kunci: Agrowisata, Confirmatory Factor Analysis, Modal sosial, 

Pengembangan Agrowisata, Unsur Modal Sosial. 



 

 

SUMMARY 

SULASTRI NAINGGOLAN. Social Capital of the Community of Tambakbaya 

Village in developing Sukabungah Agrotourism. Supervised by ENDANG 

KOESTATI SRI HARINI and EVA RACHMAWATI. 

 

Sukabungah Agrotourism is an agricultural educational tourism initiative 

managed by the local community (Gapoktan) in Tambakbaya Village, Cibadak 

District, Lebak Regency named Gapoktan Sukabungah. Its management has not 

been fully optimized, raising concerns about its sustainability as seen in other 

destinations. This study examines the development of Sukabungah Agrotourism 

through a social capital perspective. Furthermore, it aims to analyze the social 

capital of the Tambakbaya Village community by exploring three key aspects: 

Analyzing the social capital elements of Tambakbaya Village, examining the 

relationships between these elements, and assessing how social capital influences 

the development of Sukabungah Agrotourism. 

The method for selecting respondents was purposive sampling based on 

specific criteria. A total of 235 respondents participated in the study, comprising 65 

individuals directly involved, 140 individuals indirectly involved, and 30 

individuals not involved. Data on social capital was collected through interviews 

guided by a questionnaire containing 27 indicators. The measurement of social 

capital elements utilized a range value formula to determine the categories. The 

correlation of social capital elements and social capital was analyzed using the 

Spearman Rank Correlation test, while the analysis of the factors forming the social 

capital was conducted through Confirmatory Factor Analysis. Additionally, the 

analysis of social capital within the Tambakbaya Village Community employed the 

range value formula.  

The results indicate that the directly involved community has the highest 

social capital elements, with 43.08% trust, 32.31% social norms, 29.23% proactive 

actions, and 27.7% social networks. On the other hand, the non-involved 

community has the lowest, with trust at 16.13%, proactive actions at 53.33%, and 

social networks at 70%. Notably, the indirectly involved community has the lowest 

adherence to social norms, at just 25.71%. 

The components of social capital exhibited a positive and significant 

correlation with the overall social capital of the community in Tambakbaya Village. 

The factors forming the community's social capital in the development of 

Agrowisata Sukabungah are influenced by the type of involvement. The 

community's social capital is categorized at a moderate level. The condition 

indicates that the development of agrotourism is feasible; it may not be as 

straightforward as it would be with a higher level of social capital. 

Keywords: Agrotourism, Confirmatory Factor Analysis, Social Capital 

Development of Agrotourism, Elements of Social Capital. 
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